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Abstrak 

Sistem pndukung keputusan merupakan sistem informasi interakif yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data, sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi yang semi terstruktur dan situasi yang  tidak terstruktur, di mana tidak seorang pun tahu  secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnnya dibuat. Penerimaan tenaga pengajar baru  tidak hanya didasarkan pada 

kriteria-kriteria tertentu misalnya pendidikan, tetapi juga melibatkan beberapa kriteria seperti pengalaman 

mengajar, kompetensi dan kepribadian. Dalam hal ini dalam pengambilan keputusan sering kali mendapat 

kesulitan dalam menentukan tenaga pengajar baru yang akan d irekrut/diterima, dikarenakan kriteria-kriteria yang 

saling berpengaruh. Kriteria yang di ambil adalah pendidikan, pengalaman mengajar, kompetensi serta 

kepribadian dalam menentukan penerimaan tenaga pengajar baru pada SDLB Badean 05 Bondowoso.  Sistem 

Pendukung Keputusan mampu memberikan alternatif dalam penerimaan pegawai dengan metode SAW ( Simple 

Additive Weighting ).Metode SAW dapat mengolah 28 data pelamar dan diperoleh hasil 5 calon pegawai terbaik 

dengan kriteria yang sudah di tentukan oleh pihak sekolah. 

 

Kata Kunci : sistem pendukung keputusan, Simple Additive Weighting. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pndukung keputusan merupakan sistem 

informasi interakif yang menyediakan informasi, 

pemodelan, dan pemanipulasian data, sistem ini 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan  

dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang  

tidak terstruktur, di mana tidak seorang pun tahu  

secara pasti bagaimana keputusan seharusnnya  

dibuat, sistem pendukung keputusan biasanya  

dibangun untuk mendukung solusi atas suatu 

masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. 

Aplikasi system pendukung keputusan menggunakan 

Computer Based Information Systems (CBIS) yang 

dapat diadaptasi dan dapat dikembangkan untuk 

mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik 

yang tidak terstruktur. 

Masalah yang sedang dihadapi di Sekolah luar 

biasa Badean Bondowoso ialah kurang efektifnya 

dalam merekrut atau menerima tenaga pengajar 

baru, dikarenakan struktur yang ada pada saat ini di 

sekolah luar biasa Dabean dimana dalam 

penerimaan tenaga pengajar baru tidak melalui tahap 

penyeleksian, akan tetapai dengan cara pemindahan 

langsung dari perguruan Sekolah lain, sehingga 

mengakibatkan tidak efektifnya kriteria guru yang 

diinginkan, untuk nantinya mengasuh/membimbing 

anak didik. Dalam permasalahan yang telah di 

utarakan, maka diadakan penelitian di sekolah luar 

biasa Badean agar nantinya  di dalam penerimaan 

tenaga pengajar baru di sekolah luar biasa tersebut 

dapat lebih akurat, tepat dan sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan, agar nantinya tenaga pengajar/guru 

baru yang akan diterima lebih berkualitas dan 

mempunyai kemampuan didalam 

mengasuh/membina anak didik. 

Penerimaan tenaga pengajar baru  tidak hanya 

didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu misalnya 

pendidikan, tetapi juga melibatkan beberapa kriteria 

seperti pengalaman mengajar, kompetensi dan 

kepribadian. Dalam hal ini dalam pengambilan 

keputusan sering kali mendapat kesulitan dalam 

menentukan tenaga pengajar baru yang akan 

direkrut/diterima, dikarenakan kriteria-kriteria yang 

saling berpengaruh. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan metode Simple Addituve Weighting 

(SAW) untuk memecahkan masalah tersebut. 

Penulis membuat suatu  sistem untuk membantu 

pengambilan keputusan penerimaan calon tenaga 

pengajar baru. 

Berdasarkan hal-hal ini, maka penulis tertarik 

menggunakan metode SAW di dalam penelitian 

implementasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan tenaga pengajar SDLB dengan metode 

saw (simple additive weighting), karena di nilai lebih 

efisien untuk menyelesaikan permasalahan 

penentuan tenaga pengajar yang sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan oleh pihak sekolah. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan 

dalam studi ini, penulis mengambil judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Menentukan Tenaga 

Pengajar Pada Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Dengan Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) (Studi Kasus : SDLB Badean 

05 Bondowoso)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah ini bagaimana cara 

membuat sistem pendukung keputusan, keputusan 

yang dapat membantu dalam menentukan tenaga 

pengajar : 

1. Bagaimana cara menerapkan kriteria dan bobot 

dalam penerimaan tenaga pengajar pada Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB) Badean 05 

Bondowoso.  

2. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan penerimaan tenaga 

pengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

Badean 05 Bondowoso.  

3. Bagaimana merancang aplikasi system 

pendukung keputusan untuk menentukan 

penerimaan tenaga pengajar pada Sekolah Dasar 

Luar Biasa (SDLB) Badean 05 Bondowoso.  

4. Data testing atau data testing hanya data calon 

guru yang mendaftar di Sekolah Dasar Luar 

Biasa (SDLB) Badean 05 Bondowoso. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Oleh karena permasalahan dan keterbatasan 

serta pengetahuan yang penulis miliki dan agar 

pembahasan tidak menyimpang dan memanjang 

lebar dari tujuan, maka dilakukan pembatasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Penulisan ini hanya menggunakan  metode 

Simple Additive Weighting  (SAW) dan tidak 

membandingkan metode ini dengan 

perbandingan metode pengambilan keputusan 

yang lain.  

2. Kriteria yang di ambil adalah pendidikan, 

pengalaman mengajar, kompetensi serta 

kepribadian dalam menentukan penerimaan 

tenaga pengajar baru pada SDLB Badean 05 

Bondowoso.  

3. Aplikasi yang dirancang menggunakan bahasa 

pemograman Personal Home Page (PHP) dan 

database MySQL. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan 

adalah : 

1. Untuk  menerapkan keriteria dan bobot dalam 

penerimaan tenaga pengajar pada sekolah dasar 

luar biasa Badean 05.  

2. Untuk menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan penerimaan tenaga 

pengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

Badean 05.  

3. Untuk merancang aplikasi sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan penerimaan tenaga 

pengajar pada Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

Badean 05. 

 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang penulis  

lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Memodelkan perancangan sistem  informasi 

dalam penerimaan tenaga pengajar dengan  

menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). 

2. Memotivasi untuk melakukan penelitian 

berikutnya baik untuk permasalahan serupa 

maupun permasalahan lainnya.  

3. Memberikan penilaian yang tepat, akurat dan 

sesuai dengan kriteria. 

 

2. TINJAUAN TEORI 
2.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Pengertian Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) Salah satu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dari Fuzzy Multiple 

Attribute Decision Making  ( FMADM ) adalah 

metode Simple Additive Weighting  (SAW) yaitu 

suatu metode yang digunakan untuk mencari 

alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan 

kriteria tertentu. 

Definisi Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut 

(Pahlevy. 2010). Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan X ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada. Formula untuk melakukan 

normalisasi tersebut adalah sebagai berikut 

(Kusumadewi, Harjoko, dan Wardoyo. 2006): 

 

𝑟𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)                    

}
 
 

 
 

 

Dimana: 

rij  = rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai (i=,2,…,m)  

Maxi = nilai maksimum dari setiap baris 

dan kolom. 

Mini = nilai minimum dari setiap baris 

dan kolom.  

xij = baris dan kolom dari matriks. 

 

Formula untuk mencari nilai preferensi untuk 

setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai( 

Kusumadewi, Harjoko, dan Wardoyo.2006): 

𝑉𝑖 = ∑𝑤𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑟𝑖𝑗  

Dimana: 

Vi = Nilai akhir dari alternatif  

Wi = Bobot yang telah ditentukan 

rij = Normalisasi matriks. 
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Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa aternatif Ai lebih terpilih. 

   

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Keterangan : 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari 

penyusunan  masalah yang ada di dalam instansi 

untuk diterapkan ke dalam metode SAW. 

2. Studi pustaka  

Studi pustaka dilakukan untuk melengkapi 

pengetahuan dasar, memahami dan mempelajari 

teori tentang logika SAW, baik dari jurnal, literatur 

di internet maupun buku. 

3. Pengumpulan Data 

Dimaksudkan untuk mengetahui data real di 

lapangan mengenai nilai sebagai acauan 

pengetahuan program yang didapat dari SLB Badean 

5 Bondowoso  

4. Penerapan Model Kedalam Aplikasi 

Penerapan model kedalam aplikasi dilakukan  

berdasarkan desain tampilan yang telah dibangun 

dan hasilnya akan disesuiakan dengan kebutuhan 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

SAW.  

5. Pengujian sistem 

Setelah semua proses penelitian dilaksanakan 

maka pada tahap akhir adalah pengujian terhadap 

metode SAW, kemudian hasil ini akan dibahas dan 

dianalisa sejauh mana keberhasilan aplikasi ini 

dalam pemilihan guru baru di SLB Badean 5 

Bondowoso  

6. Hasil, pembahasan, kesimpulan dan saran 

Hasil, pembahasan, kesimpulan dan saran 

merupakan  tahapan akhir dari penulisan, dimana 

dilakukan pendokumentasian riset secara 

keseluruhan. Sehingga dapat menjadi tugas akhir 

serta bahan acuan untuk mengadakan penulisan di 

masa yang akan datang dalam bidang yang sama 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1 Data Pengujian  

Data yang diolah pada tugas akhir ini adalah 

data calon karyawan SLB Badean 5 Bondowoso 

dengan jumlah 28 pelamar. Selengkapnya 

ditunjukan dalam tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Data Calon Karyawan Beserta Nilai 

Sesuai dengan Kriteria 

 

4.2 Perhitungan Metode SAW 

4.2.1 Pembentukan Kriteria 

Data kriteria yang digunakan adalah kriteria 

yang ditentukan oleh pihak sekolah. Kriteria yang 

ditentukan yaitu Pendidikan, Pengalaman, 

Kompetensi dan Kepribadiaan. Tabel 4.2 berikut 

adalah prosentase tiap kriteria. 

Tabel 4.2 Prosentase Bobot Kriteria 

 
4.2.2 Normalisasi Data 

Pada perhitungan dengan metode SAW, tahap 

awal yang dilakukan adalah menentukan kriteria 

yang digunakan dalam menentukan karyawan 

terbaik beserta bobot tiap kriteria. Selanjutnya 

adalah mencari nilai normalisasi dari data yang 

sudah ada. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

4.3. 
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Tabel 4.3 diatas merupakan hasil dari 

normalisasi setiap data yang diujikan, perhitungan 

dari hasil normalisasi diatas adalah seperti dibawah 

ini, dengan menggunakan contoh 4 data dari 

keseluruhan data (28) : 

1. Pendidikan (PEN) 

𝑃𝐸𝑁𝑎𝑏𝑑𝑢𝑙 =
65

max{ 65;70; 65;65 }
=

65

70
= 0,92 

𝑃𝐸𝑁𝑎𝑐ℎ𝑚𝑎𝑑 =
70

max{ 65;70; 65;65 }
=

70

70
= 1,00 

𝑃𝐸𝑁𝑎𝑖𝑛𝑢𝑟 =
65

max{ 65;70; 65;65 }
=

65

70
= 0,92 

𝑃𝐸𝑁𝑎𝑛𝑤𝑎𝑟  =
65

max{65; 70;65; 65 }
=

65

70
= 0,92 

2. Pengalaman (P) 

𝑃𝑎𝑏𝑑𝑢𝑙  =
55

max{ 55;60; 55;60 }
=

55

60
= 0,91 

𝑃𝑎𝑐ℎ𝑚𝑎𝑑  =
60

max{ 55;60;55; 60 }
=

60

60
= 1,00 

𝑃𝑎𝑖𝑛𝑢𝑟 =
55

max{ 55; 60;55; 60 }
=

55

60
= 0,91 

𝑃𝑎𝑛𝑤𝑎𝑟  =
60

max{ 55;60;55; 60 }
=

60

55
= 1,00 

3. Kompetensi (K) 

𝐾𝑎𝑏𝑑𝑢𝑙 =
65

max{ 65; 60;65;60 }
=

55

60
= 0,91 

𝐾𝑎𝑐ℎ𝑚𝑎𝑑  =
60

max{ 65; 60;65;60 }
=

60

60
= 1,00 

𝐾𝑎𝑖𝑛𝑢𝑟 =
65

max{ 65;60; 65;60 }
=

55

60
= 0,91 

𝐾𝑎𝑛𝑤𝑎𝑟  =
60

max{ 65;60;65; 60 }
=

60

55
= 1,00 

4. Kepribadian (Kp) 

𝐾𝑝𝑎𝑏𝑑𝑢𝑙 =
75

max{ 75;75;65; 65 }
=

75

75
= 1,00 

𝐾𝑝𝑎𝑐ℎ𝑚𝑎𝑑 =
75

max{ 75; 75;65; 65 }
=

75

65
= 1,00 

𝐾𝑝𝑎𝑖𝑛𝑢𝑟 =
65

max{ 75; 75;65;65 }
=

65

75
= 0,86 

𝐾𝑝𝑎𝑛𝑤𝑎𝑟 =
65

max{ 75;75; 65;65 }
=

65

75
= 0,86 

 

Maka terbentuk matriks ternormalisasi N 

seperti berikut : 

𝑁 {

0,92
1,00
0,92
0,92

0,91
1,00
0,91
1,00

0,91
1,00
0,91
1,00

1,00
1,00
0,86
0,86

} 

 

4.2.3 Perangkingan 

Proses perangkingan dengan bobot yang telah 

diberikan oleh pengambil keputusan: w = [0,25; 

0,20; 0,25; 0,30], perangkingan dengan metode 

SAW dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 
 

Dari perhitungan normalisasi diatas maka 

didapatkan hasil dari perangkingan, hasil 

perangkingan diatas kemudian dicari nilai tertinggi. 

Nilai tertinggi akan menjadi sebuah alternatif 

keputusan untuk membantu pihak sekolah dalam 

penilaian calon karyawan sehingga mendapatkan 

karyawan (guru) sesuai dengan kriteria yang 

diharapkan. Implementasi perhitungan diatas dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.4 dibawah ini yang diambil 

dari keseluruhan data:  

Tabel 4.4 Hasil Perangkingan Metode SAW 

 
Berdasarkan hasil simulasi melalui metode 

SAW diperoleh informasi bahwa dari 28 karyawan 

diatas yang layak diterima menjadi karyawan adalah 

5 rating teratas diantaranya adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Hasil Perangkingan Metode SAW 

 
 

5. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Pendukung Keputusan mampu 

memberikan alternatif dalam penerimaan 

pegawai dengan metode SAW ( Simple Additive 

Weighting ). 

2. Metode SAW dapat mengolah 28 data pelamar 

dan diperoleh hasil 5 calon pegawai terbaik 
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dengan kriteria yang sudah di tentukan oleh 

pihak sekolah. 

3.  Output dari sistem ini  dapat mengurutkan 

peringkat calon pegawai dari nilai teringgi 

sampai terendah.  
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